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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Kecamatan Nuhon merupakan kecamatan yang berada diujung perbatasan 

dengan Kabupaten Tojo Una – Una. Sebelum dibentuk menjadi kecamatan, wilayah 

ini masih terdiri dari desa – desa yang secara administrasi berada di Kecamatan 

Bunta dan memiliki wilayah yang cukup luas. Keadaan seperti ini membuat 

masyarakat Nuhon sedikit tertinggal dalam derap pembangunan. Rasa ingin keluar 

dari realita tersebut membuat pemikiran untuk membentuk sebuah daerah baru dalam 

rangka percepatan pembangunan menjadi tidak terbendung lagi. Dalam proses 

pembentukan Kecamatan Nuhon, para tokoh masyarakat yang tergabung dalam 

Forum Percepatan Pemekaran Kecamatan Bunta Selatan (FPPKBS)  mengadakan 

pendekatan secara politis baik kepada lembaga legislatif maupun eksekutif di 

Kabupaten Banggai. Langkah ini merupakan langkah yang tepat karena pada tepat 

pada tanggal 26 Agustus 2004 Kecamatan Nuhon diresmikan dan pada hari itu juga 

dilantik Camat Nuhon yang pertama untuk mulai menjalankan pemerintahan yang 

baru.  

 Semenjak awal pembentukan Kecamatan Nuhon di tahun 2004 sampai dengan 

tahun 2013, masyarakat mulai merasakan perubahan dari berbagai bidang. Pada 

periode ini, masyarakat Nuhon mulai merasakan dampak pembangunan dari berbagai 

sektor kehidupan mulai dari pelayanan administrasi kecamatan, pendidikan, 

kesehatan, peningkatan pemberdayaan pemuda melalui pembentukan organisasi, 

sampai pada mudahnya akses masyarakat terhadap bantuan pemerintah dalam sektor 

ekonomi terutama pertanian. Tidak hanya itu, pembangunan infrastruktur berupa 

jalan, jembatan, pasar dan sebagainya juga berdampak pada perkembangan 

kehidupan masyarakat. Semua hal tersebut tidak lain merupakan salah satu dampak 

dari lahirnya Kecamatan Nuhon. Perhatian Pemerintah Daerah Kabupaten Banggai 
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terhadap masyarakat Nuhon menjadi sama kedudukannya dengan kecamatan – 

keamatan lain. 

 Dalam aspek interaksi masyarakatnya bisa dikatakan bahwa masyarakat Nuhon 

berhasil menjaga dan membangun sebuah pola interaksi yang sifatnya positif. 

Walaupun sempat terjadi sebuah konflik komunal antar kelompok masyarakat, 

namun semua dapat terselesaikan tanpa meninggalkan dendam kecuali sebuah 

memori kolektif yang terus dijadikan pengalaman dimasa kini dan akan datang. 

Selain itu juga banyak terjadi berbagai perilaku kriminal seperti pembunuhan dan 

pemerkosaan yang dilakukan oleh beberapa anggota masyarakat, namun sekali lagi 

ini bukan merupakan hal yang berdampak besar dalam kehidupan masyarakat Nuhon 

secara keseluruhan. Di tengah – tengah keberagaman baik etnis maupun agama, 

masyarakat Nuhon tergolong berhasil menciptakan suasana yang kondusif sehingga 

mendukung jalannya pembangunan. Bahkan beberapa proses akulturasi budaya 

terjadi di Nuhon, sehingga menjadi sesuatu yang membanggakan dan patut untuk 

dijaga bersama.   

 

B. Saran  

 Sesuai dengan hasil penelitian yang diuraikan pada kesimpulan, maka beberapa 

saran yang bisa dijadikan pertimbangan dalam membangun Nuhon adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi pemerintah : pembangunan infrastuktur yang tepat guna dan sasaran 

diseluruh sektor kehidupan harus terus ditingkatkan guna kesejahteraan 

masyarakat Nuhon. Hal ini tidak berlebihan mengingat Nuhon merupakan 

Kecamatan yang jauh dari jangkauan ibu kota Kabupaten Banggai yang 

notabenenya termasuk wilayah perbatasan.  

2. Bagi masyarakat : terus menjaga agar tidak terjadi gesekan ditengah – 

tengah masyarakat yang bisa menghambat jalan menuju kesejahteraan. 

Tidak hanya itu, masyarakat harus turut berpartisipasi secara aktif dalam 

mengawal jalannya pembangunan.  
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